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Abstrak: Buku pelajaran berperan penting untuk membangun kompetensi literasi sains siswa, oleh karena itu
buku pelajaran sebaiknya terintegrasi kompetensi literasi sains yang seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh proporsi kategori cakupan literasi sains dalam sajian buku pelajaran Biologi berdasarkan cakupan
kompetensi literasi ilmiah PISA 2015. Adapun kompetensi tersebut terdiri dari kompetensi ‘menjelaskan
fenomena secara ilmiah’, ‘mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah’, dan ‘mengambil kesimpulan
berdasarkan data’. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berupa studi dokumen.Pengumpulan data
penelitian mengggunakan instrumen analisis yang mengacu pada kompetensi literasi ilmiah PISA 2015. Tehnik
analisis data menggunakan rumus persentase untuk menentukan proporsi kategori cakupan literasi sains. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cakupan literasi sains dalam buku pelajaran Biologi pegangan siswa kelas XI
kurikulum 2013 didominasi oleh kompetensi ‘menjelaskan fenomena secara ilmiah’ dengan persentase 65%.
Adapun kompetensi ‘mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah’ memiliki persentase terendah yaitu
14.2% dan kompetensi ‘mengambil kesimpulan berdasarkan data’ memiliki persentase 20.8%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa buku ajar tersebut telah terintegrasi kompetensi literasi sains namun
dengan cakupan literasi sains yang tidak proporsional.

Kata Kunci: Cakupan, Literasi Sains, Buku Pelajaran, PISA

Abstract: Books have an important role in building students' scientific literacy competencies, therefore
compulsory books should be integrated with scientific literacy competencies. This study is to obtain the
proportion of scientific literacy in Biological compulsory book based on PISA 2015 scientific literacy
competencies in paragraph of the book. The competencies consist of three competencies, they are: A) explain
phenomena scientifically,B) evaluate and design scientific inquiry, and C) interpret data and evidence
scientifically. Type of this research is qualitative research in the form of document studies. Data collection uses
analytical instruments that refer to the PISA 2015. Data analyse techniques use the percentage formula to
determine the proportion of the scientific literacy competencies. The results showed that the scope of scientific
literacy in Biologycal compulsory book based on paragraph are dominating by competency A with a percentage
of 65%. The competency B has the lowest percentage, that is 14.2%, and the competency C percentage is
20.8%. So, it can be concluded that the Biological compulsory book has integrated scientific literacy
competencies but with disproportionate coverage of scientific literacy.

Keywords: Scope, Scientific Literacy, Book, PISA

PENDAHULUAN

Konsep Literasi dalam perkembangan zaman
saat ini dihubungkan dengan berbagai kehidupan
manusia, sehingga muncul terminologi literasi sains

[10].  Literasi sains  didefinisikan  sebagai
pengetahuan dan penggunaannya untuk
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti
yang ditemukan [13]. Salah satu langkah untuk
membentuk  kemampuan literasi sains adalah
melalui  pendidikan khususnya melalui mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dengan
kata lain bahwa kemampuan literasi sains
merupakan hasil belajar yang dapat diperoleh dari
proses pembelajaran IPA. Pendidikan sains atau
llmu Pengetahuan Alam  (IPA) merupakan
pendidikan yang mempelajari alam semesta serta
segala proses yang terjadi didalamnya. Proses
peristiwa alam tersebut sebagai objek pembelajaran
yang dipikirkan secara ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh OECD melalui PISA (Programme
for International Student Assessment) terhadap
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kemampuan literasi sains siswa Indonesia, sejauh ini
hasilnya selalu dibawah 500 (nilai rata-rata
internasional) [1, 2, 3, 7, 12, 18]. Berhubungan
dengan peningkatan kemampuan literasi sains
melalui proses pembelajaran, terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi pencapaian kemampuan literasi
sains. Seperti dikemukakan oleh Gage bahwa
variabel yang terlibat dalam pembelajaran akan
saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang
lain, seperti variabel pendidik, konteks, proses
berpikir peserta didik dan pembelajaran yang
tentunya sangat ditentukan oleh sumber belajar yang
menjadi acuan dalam melangsungkan Kegiatan
pembelajaran [6, 16]. Selain itu, kemampuan literasi
sains peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yakni lingkungan dan iklim belajar di sekolah [7].
Iklim dan lingkungan belajar sangat dipengaruhi
oleh sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran karena salah satu faktor utama dalam
proses pembelajaran adalah sumber belajar.

Sumber belajar merupakan komponen sistem
instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan,
teknik dan lingkungan yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa [5]. Sementara itu, sebagian besar
(90%) guru Biologi menggunakan buku sebagai
acuan dalam kegiatan proses belajar mengajar [1].
Hal tersebut menunjukkan bahwa buku pelajaran
bersifat dominan sebagai sumber belajar. Tentunya
buku pelajaran sangat menentukan arah pelaksanaan
pembelajaran, terlebih buku pelajaran pegangan
siswa, karena buku tersebut dijadikan acuan utama
oleh siswa dalam belajar.

Berkenaan  dengan  sumber  belajar,
diperlukan buku pelajaran yang mengembangkan
penalaran logis melalui bacaan, mengembangkan
keterampilan proses sains melalui kerja ilmiah dan
aplikasi pengetahuan sains dalam konteks kehidupan
sehari-hari, mempertanyakan dan memahami gejala
alam di sekitarnya, serta memecahkan masalah
yang ada [15]. Buku pelajaran mendukung
tercapainya kemampuan literasi sains siswa, maka
dari itu buku pelajaran sains juga harus terintegrasi
dengan kompetensi literasi sains.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
yang telah menganalisis buku sains berdasarkan
kategori literasi sains menurut Chiapetta, yakni
hasil penelitian tersebut  menunjukkan bahwa
kandungan literasi sains buku IPA tidak
proporsional yakni materi yang termuat dalam buku
tersebut hanya lebih ditekankan pada materi
berbentuk fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis,
teori, model, dan lebih banyak meminta siswa untuk
menarik kesimpulan ataupun mengingat tentang
sebuah informasi dan kurang menekankan siswa
untuk mengaplikasikan sains [2]. Buku pelajaran
siswa memegang peranan penting didalam proses
pembelajaran sains. Maka dari itu, kualitas buku
pelajaran  merupakan salah satu faktor penting
dalam pembelajaran sains.Untuk menentukan buku
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pelajaran yang tepat, maka perlu dilakukan evaluasi
terhadap buku pelajaran yang digunakan.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat perlu
untuk dilakukan untuk mengetahui terkait cakupan
literasi sains dalam buku pelajaran Biologi.
Sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi dalam memilih buku pelajaran Biologi
yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa. Selain itu, hasil analisis buku nantinya dapat
menjadi bahan untuk dikembangkannya buku
pelajaran yang mengandung literasi sains dengan
cakupan yang tepat dan seimbang. Dalam penelitian
ini dilakukan analisis cakupan literasi sains dalam
sajian buku pelajaran Biologi pegangan siswa kelas
Xl berdasarkan kompetensi literasi ilmiah PISA
2015.

Adapun Kompetensi Literasi IImiah PISA 2015
terdiri dari:
A. Menjelaskan fenomena secara ilmiah (explain
phenomena scientifically)
Keterampilan yang menjadi indikator dalam
kompetensi A mencakup:
A.l.Mengingat kembali dan menerapkan
pengetahuan ilmiah dengan tepat
A.2.Mengidentifikasi, menggunakan, dan
menghasilkan penjelasan suatu model atau
suatu representasi
A.3.Membuat dan memberikan alasan pada
suatu prediksi dengan tepat
A.4.Menawarkan penjelasan tentang suatu
hipotesis, dan

A.5.Menjelaskan potensi implikasi
pengetahuan tentang sains terhadap
masyarakat

B. Mengevaluasi dan mendesain penyelidikan
ilmiah (evaluate and design scientific inquiry)
Keterampilan yang mencakup kompetensi B
yakni:

B.1.Mengidentifikasi pertanyaan yang
dieksplorasi dalam studi ilmiah  yang
diberikan

B.2.Membedakan pertanyaan yang dapat
diinvestigasi secara ilmiah

B.3.Mengusulkan cara
pertanyaan secara ilmiah

B.4.Mengevaluasi cara mengeksplorasi
pertanyaan secara ilmiah, serta

B.5.Menggambarkan  dan mengevaluasi
bagaimana ilmuwan memastikan
reliabilitas suatu data, objektivitas suatu
data, dan generalisasi suatu penjelasan.

C. Mengambil kesimpulan berdasarkan data
(interpret data and evidence scientifically)
Keterampilan yang mencakup kompetensi C
yaitu ;

C.1.Mentransformasi data dari satu
representasi ke bentuk lain

C.2.Menganalisis dan menginterpretasi data
dan membuat kesimpulan dengan tepat

mengeksplorasi
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C.3.Mengidentifikasi suatu asumsi, bukti dan
penalaran dalam teks yang berhubungan
dengan sains

C.4.Membedakan antara argumen yang
didasarkan pada bukti dan teori ilmiah dan
yang didasarkan pada pertimbangan lain,
serta

C.5.Menilai argumen dan bukti dari sumber
informasi yang berbeda-beda

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif berupa studi
dokumen. Penelitian ini mendeskripsikan analisis
cakupan literasi sains dalam sajian buku pelajaran
Biologi pegangan siswa kelas XI. Data diambil
melalui lembar instrumen analisis yang berisi
indikator-indikator kompetensi literasi sains yang
kemudian diidentifikasi pada setiap pokok bahasan
dalam buku tersebut. Buku pelajaran yang dipilih
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yakni buku pegangan siswa berdasarkan Kkriteria
buku ajar yang telah lulus BSNP dan berdasar pada
kurikulum 2013.

Halaman yang dianalisis adalah halaman
yang mengandung sajian berupa daftar unsur-unsur
teks yaitu paragraf, pertanyaan, gambar, tabel
beserta keterangannya, dan aktivitas laboratorium
atau aktivitas hands-on [4].Teknik analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menghitung persentase setiap kompetensi literasi
sains menggunakan rumus persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis cakupan literasi sains dalam
sajian buku pelajaran Biologi berdasarkan indikator
dalam setiap kompetensi literasi sains menunjukkan
bahwa semua indikator telah termuat dalam sajian
buku. Persentase setiap indikator literasi sains pada
sajian dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persentase Indikator pada Setiap Kompetensi LS dalam Sajian Buku Pelajaran Biologi

Kode Persentase Setiap Indikator pada Setiap Pokok

Kompetensi LS Indikator Bahasan Persentase
(PISA 2015) Literasi Setiap

Sains Sel Sistem Sistem Sistem Indikator

(LS) Pencer Pernap Reprc_Jd pada Buku
Al 42.60% 55.4% 39.7% 53.9% 42.6%
A. Menjelaskan A2 30.0%  19.8% 19.6% 33.1% 29.3%
Ziggger%ah A3 21.5% 5% 31.4% 7.8% 19.7%
tm Al 2.2% 11.6% 4.4% 0.6% 3.8%
A5 3.6% 8.3% 4.9% 4.5% 4.6%
B Mengevaluasi B.1 17.8% 22.5% 14.0% 15.4% 17.4%
o mgn(\j/esginl B.2 20.0% 15% 11.6%  20.5% 16.8%
penyelidikan B.3 35.6% 50% 62.8% 56.4% 50.9%
ilmiah B.4 13.3% 5% 11.6% 7.7% 9.6%
B.5 13.3% 7.5% 0% 0% 5.4%
oM il Cc.1 8.3% 17.1% 5.9% 1.7% 9.4%
'kesf;%i?;n' C.2 3.6% 114%  19.6% 1.7% 9.0%
berdasarkan ok} 39.3% 28.6% 31.4% 36.7% 37.1%
data C.4 45.2% 31.4% 41.2% 55% 38.4%
C5 3.6% 11.4% 2% 5% 6.1%

Buku pelajaran berperan penting dalam
pembelajaran sains, karena buku pelajaran dapat
dijadikan sumber belajar dan dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran. Buku yang diharapkan dalam
pembelajaran sains adalah buku yang telah
terintegrasi literasi sains yang seimbang sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sains

dan membangun kompetensi literasi sains peserta
didik [12]. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa cakupan kompetensi LS pada sajian buku
pelajaran Biologi kelas XI tidak proporsional (dapat
dilihat pada Tabel 1.2).
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Tabel 1.2 Persentase Kategori Cakupan Kompetensi LS dalam Sajian Buku Pelajaran Biologi

Persentase Setiap Kompetensi pada Setiap Pokok Persentase
Kode Bahasan Setiap .
- - - . Kategori
Kompeten Sistem Sistem Sistem Kompetensi Cakupan LS
siLS Sel Pencerna  Pernapas  Reprodu dalam Buku P
an an ksi
A 63.4% 52.4% 68% 60.9% 65% Sedang
B 12.8% 17.3% 14% 15.4% 14.2% Sangat Rendah
C 23.9% 30.3% 17% 23.7% 20.8% Sangat Rendah

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada
sajian buku mencakup lebih banyak kompetensi A
dibandingkan kompetensi lainnya dikarenakan
dalam sajian buku, lebih banyak menyajikan
pengetahuan sains berupa teori, konsep, model dan
pengetahuan dasar sebagai prosedur melakukan
penyelidikan. Hal tersebut telah sesuai seperti yang
dijelaskan menurut OECD bahwa ide-ide penjelas
utama dibutuhkan untuk menjelaskan fenomena

68.0%

ilmiah dan teknologi yakni dapat berupa penjelasan
teori, konsep, dan model [14]. Selain itu, individu
membutuhkan pengetahuan tentang bentuk-bentuk
standar dan prosedur yang digunakan dalam
penyelidikan dan pemahaman tentang peran dan
fungsi  peserta didik dalam  membenarkan
pengetahuan yang dihasilkan oleh sains [14].
Gambar berikut menyajikan persentase cakupan
literasi sains dalam sajian buku pelajaran Biologi.

65.0%
E 63.4% 60.9% ’
> 52.4%
&
<
o
Ll
2 30.3%
| 0
E 23.9% . 3ty o 23.7% 20.8%
9 12. 8‘V 14, 00/1 ° 15. 47 14 29
(RN}
a
Sistem Sistem Sistem Buku
Pencernaan Pernapasan Reproduksi (Keseluruhan)

KOMPETENSI LITERASI SAINS
mA OB OC

Gambar 1.1 Persentase Kategori Cakupan LS dalam Sajian Buku Pelajaran Biologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
buku tersebut paling sedikit memuat kompetensi B
‘mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah’
pada sajian. Ziman menyatakan bahwa literasi
saintifik menyiratkan bahwa peserta didik harus
memiliki beberapa pemahaman tentang tujuan
penyelidikan ilmiah, yaitu menghasilkan
pengetahuan yang dapat diandalkan dalam bidang
sains [14]. Dalam hal kompetensi ‘mengevaluasi
dan mendesain penyelidikan ilmiah’, peserta didik
seharusnya melakukan observasi dan percobaan
untuk memperoleh data, baik di laboratorium atau di
lapangan, mengembangkan model dan penjelasan

10

hipotesis dan prediksi yang dapat diuji secara
eksperimental dan memperoleh ide-ide baru yang
didasarkan pada pengetahuan sebelumnya. Namun,
pada sajian buku sangat sedikit mengarahkan
peserta didik pada kegiatan tersebut. Pada sajian
buku tersebut lebih banyak menyajikan tentang
penjelasan suatu konsep atau proses suatu fenomena
namun kurang menyajikan sajian yang mengarahkan
peserta didik melakukan suatu penyelidikan untuk
memperoleh suatu pengetahuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi C ‘mengambil
kesimpulan berdasarkan data’ selalu berada di
urutan kedua diantara ketiga kompetensi literasi



J. Pijar MIPA, Vol. 14 No. 2. 2019: 7 - 12
DOI: 10.29303/ jpm.v14i2.1233

sains yang termuat dalam sajian buku pelajaran
Biologi kela XI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
sajian buku ajar Biologi pegangan siswa kelas XI
lebih banyak menyajikan contoh peristiwa ilmiah
beserta asumsi dan alasan penyebab terjadinya serta
lebih banyak menyajikan contoh argumen yang
didasarkan pada bukti ilmiah. Hal tersebut dapat
dikatakan telah memfasilitasi peserta didik untuk
belajar menelaah asumsi dan berargumen. Seperti
yang dikemukakan oleh Longino yang mengatakan
bahwa individu terpelajar secara ilmiah juga
diharapkan dapat memahami bahwa ketidakpastian
pada pengukuran atau kemungkinan suatu temuan
mungkin terjadi secara kebetulan. Argumentasi dan
kritik sangat penting untuk menentukan mana
kesimpulan yang paling tepat, mereka harus mampu
membangun klaim yang dibenarkan oleh data dan
mengidentifikasi  apapun  kekurangan  dalam
argumen orang lain [14]. Buku tersebut telah
menyajikan beberapa data yang memfasilitasi
peserta didik untuk menginterpretasi data dan
melihat contoh argumen ilmiah.

Berdasarkan persentase kompetensi literasi
sains yang tercakup pada sajian buku menunjukkan
kandungan literasi sains yang tidak proporsional
atau tidak seimbang antar ketiga kompetensi literasi
saintifik. Hasil tersebut tidak sejalan dengan
pendapat Chabalengula et al. yang menyatakan
bahwa bahan ajar sains seharusnya mempromosikan
pembangunan kompetensi literasi sains di kalangan
peserta didik dengan memberikan representasi yang
seimbang dari aspek literasi sains [4].

Cakupan kompetensi literasi sains dalam
buku pelajaran sains mungkin mempengaruhi
tingkat kemampuan literasi sains.Thompson, et.al
menyitir 6 level profisiensi literasi sains yang
menjelaskan tingkat kemampuan literasi sains
individu yakni level 6 sebagai level tertinggi [8].
Cakupan literasi sains yang tidak proporsional dan
tergolong sangat rendah dalam buku sains mungkin
berpengaruh terhadap level profisiensi literasi sains
peserta didik. Dalam hal ini, buku pelajaran Biologi
pegangan siswa kelas XI telah diketahui lebih
banyak memaparkan suatu penjelasan berupa teori
dan konsep namun lebih sedikit memuat kompetensi
‘mendesain penyelidikan ilmiah dan
menginterpretasi data dan bukti’ yakni artinya
bahwa peserta didik memiliki kesempatan yang
lebih sedikit untuk melakukan suatu penyelidikan
dan belajar menemukan suatu penemuan baru, serta
kurang memiliki  aktivitas  berlatih  untuk
menemukan kesimpulan dan keputusan secara
mandiri yang nantinya akan berdampak terhadap
kemampuan menemukan solusi pada masalah-
masalah yang kompleks. Dengan demikian dapat
diidentifikasi bahwa level profisiensi literasi sains
siswa yang mungkin sesuai dengan cakupan literasi
sains dalam buku pelajaran Biologi kelas XI yakni
belum mencapai level profisiensi literasi sains
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tertinggi. Level profisiensi literasi sains tertinggi
memiliki kriteria yaitu peserta didik akan mampu
mengidentifikasi dan menjelaskan pemahaman sains
dalam berbagai situasi kehidupan, menghubungkan
sumber informasi dan penjelasan menggunakan
bukti-bukti dari sumber tersebut untuk menguatkan
alasan, menunjukkan konsistensi dan kejelasan
dalam berfikir, menerapkan pemahaman sainsnya
untuk memberikan solusi pada masalah-masalah
yang kompleks [8].

Terkait dengan upaya peningkatan literasi
sains melalui implementasi kurikulum 2013, pola
pembelajaran  kurikulum 2013  menggunakan
pendekatan saintifik yang menekankan kepada high
order thinking skill [9]. Sehubungan dengan hal
tersebut, peserta didik dituntut untuk memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi supaya dapat
meningkatkan cara berpikir sains, sehingga dapat
memahami konsep sains. Cakupan literasi sains
dalam buku pelajaran tentu berpengaruh terhadap
pembangunan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan kemampuan literasi sains siswa. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi muncul ketika seseorang
menerima informasi baru dimana informasi tersebut
dimasukkan kedalam memori dan informasi tersebut
dikaitkan antara satu dengan yang lain untuk
mencapai sebuah tujuan atau menemukan jawaban
yang memungkinkan dalam menjawab sebuah
permasalahan atau situasi yang membingungkan
[11]. Permasalahan sains yang terdapat dikehidupan
sehari-hari dapat diselesaikan apabila seseorang
memahami dan dapat mengaplikasikan cara berpikir
kritis, kreatif, dan pemecahan masalah [17]. Jadi,
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada dasarnya
selalu linear dengan kemampuan literasi sains.
Namun dalam buku tersebut diketahui kurang
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
penyelidikan ilmiah. Buku pelajaran mempengaruhi
aktivitas belajar peserta didik, maka jelas bahwa jika
dalam buku pelajaran kurang mengarahkan
aktivitas peserta didik untuk melatih keterampilan
ilmiah maka akan berdampak terhadap kemampuan
berfikir ilmiah peserta didik dan kompetensi literasi
sain peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa:Proporsi cakupan literasi sains
dalam sajian buku pelajaran Biologi kelas XI
didominasi oleh kompetensi A dengan persentase
65% yakni termasuk kategori sedang. Proporsi
cakupan literasi sains dalam buku pelajaran Biologi
pada kompetensi B memiliki persentase terendah
diantara ketiga kompetensi vyaitu 14,2%, yakni
termasuk kategori Sangat Rendah. Proporsi cakupan
literasi sains dalam buku pelajaran Biologi pada
kompetensi C berada di urutan kedua diantara ketiga
kompetensi yaitu dengan persentase 20,8% yakni
termasuk kategori Sangat Rendah. Buku pelajaran
Biologi pegangan siswa kelas XI telah terintegrasi
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ketiga kompetensi LS namun dengan cakupan
kompetensi yang tidak proporsional.

Saran dan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah dapat diadakan penelitian tidak
hanya hubungan antara kompetensi literasi sains
dengan buku ajar, namun juga tentang bagaimana
kompetensi literasi sains diintegrasikan oleh Guru
Biologi dalam proses atau kegiatan pembelajaran.
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